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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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Abstrak 

 

Penulisan ini membahas tentang penggunaan metafora dalam komunikasi masyarakat 

dayak kayan Ga’ai. Tujuan penuliasan ini adalah memaparkan penggunaan metafora 

dalam komunikasi budaya yang terjadi di masyarakat dayak Kayan Ga’ai. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode observasi dan wawancara dan teknik 

penelitian simak-catat. Analisis terhadap data menemukan penggunaan metafora dalam 

komunikasi masyarakat Ga’ai digunakan pada saat pertemuan-pertemuan adat yang 

bersifat resmi dan pada acara lamaran atau pernikahan, selain itu ada juga digunakan 

dalam ranah keluarga antara ayah dan anak. Penggunaan metafora digunakan dalam 

komunikasi dengan tujuan mengingatkan dan menyindir. 

 

Kata kunci : Metafora, komunikasi, budaya, masyarakat 

 

Pendahuluan 

Hymes dalam Schiffrin (2007:191) menjelaskan komponen-komponen dalam sebuah komunikasi yang 

merupakan satu metode untuk menemukan makna dari sebuah peristiwa komunikatif, komponen 

tersebut disingkat menjadi SPEAKING. S (setting&scene) merupakan latar suasana dimana 

komunikasi itu berlangsung. P (partisipant) merupakan peserta yang terlibat dalam komunikasi yaitu 

penutur dan mitra tutur. E (ends) adalah tujuan dari komunikasi atau sasaran yang ingin dihasilkan 

dalam komunikasi. A (act) merupakan aksi, urutan tindakan dari partisipan. K (key) merupakan nada 

atau cara penyampaian pesan dalam komunikasi. I (Instrument) adalah sarana yang digunakan dalam 

komunikasi (verbal.nonverbal, atau fisik). N (norm) adalah kesopanan tertentu yang digunakan dalam 

tuturan atau komunikasi yang sesuai dengan peraturan,norma atau adat yang berlaku dalam 

masyarakat. G (genre) merupakan jenis atau kategori tekstual komunikasi.  

Kehidupan bermasyarakat menuntut setiap individu dalam masyarakat tersebut untuk dapat 

berkomunikasi dengan baik dengan tujuan tertentu. Ada berbagai cara dan pilihan dalam sebuah 

komunikasi yang baik salah satunya adalah gaya bahasa metafora. Metafora adalah perubahan makna 

karena persamaan sifat antara dua objek, sejenis analogi yang membandingkan dua hal secara 

langsung tetapi dalam bentuk singkat (Keraf, 2007:139). 

Metafora merupakan sarana bagi individu untuk menuangkan pikiran dan ide-idenya yang di 

dapat melalui pengalaman sehari-hari. Menurut Lakof dan Jhonson (1980:3) metafora merupakan 

konsep-konsep abstrak yang mendasari pemikiran dalam bentuk peta kognitif dan diwujudkan dari 

pengalaman tentang apa yang dipikirkan dan dialami oleh individu. Pengertian metafora menurut 

Lakof dan Jhonson ini menekankan pada bentuk metafora yang berupa konseptual dan terstruktur hal 

ini karena metafora mengkonstruksikan ide yang ada dipikirannya melalui bahasa yang tersusun dan 

memiliki makna. Nirmala (2009:154) mengatakan bahwa metafora konseptual adalah metafora yang 

digunakan untuk mengkonseptualisasikan sesuatu.  

Masyarakat adalah bagian dari sebuah kebudayaan dan salah satu wujud kebudayaan adalah 

bahasa. Hipotesis Sapir-Whorf dalam Kadarisman (2008: 3) menyatakan bahwa bahasa digunakan 

dalam satu masyarakat penutur dengan budaya tertentu sebagai alat komunikasi dalam kehidupan 

mereka dan bersifat mana suka dalam bentuk verbal atau visual. Pengertian bahasa menurut Sapir-
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Whorf ini dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan entitas dari sebuah kebudayaan yang bersifat 

khusus dan diekspresikan melalui bahasa itu sendiri.Dalam hipotesis Safir-Whorf bahkan mengatakan 

bahasa adalah cermin kebudayaan. Hal ini mengindikasikan bahwa keterkaitan antara budaya dan 

bahasa adalah sangat erat. Bahasa dipandang sebagai bagian terpenting dari sebuah kebudayaan karena 

merupakan alat sosial, modus berpikir, dan praktek budaya (Duranti,1997:1). 

Masyarakat dayak Kayan Segai memiliki banyak cara dalam menyampaikan suatu pesan salah 

satunya adalah dengan metafora. Penggunaan metafora dalam sebuah komunikasi dilakukan dengan 

tujuan menegur, memperbaiki kesalahan, mengubah sifat dan tingkah laku agar sesuai dengan adat 

kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Penggunaan metafora dalam hal ini karena bentuk bahasa 

kiasan dipandang halus dalam memberikan teguran bagi si pendengar sehingga tidak menyebabkan 

ketersinggungan yang mengakibatkan sakit hati. Masyarakat dayak pada dasarnya adalah masyarakat 

yang sangat sensitif terutama mengenai harga dirinya. Jika teguran dilakukan secara langsung maka 

dapat dipastikan si pendengar akan langsung marah dan tersinggung. Untuk itu penggunaan kiasan 

dalam bentuk metafora dipandang lebih baik dalam memberikan pengajaran atau teguran karena si 

pendengar tidak akan merasa dirinya dituduh secara langsung.  

Tujuan penulisan ini adalah memaparkan penggunaan metafora dalam komunikasi yang terjadi 

di masyarakat dayak Kayan Ga’ai. Masyarakat dayak Ga’ai adalah penduduk asli pulau kalimantan 

yang mendiami daerah kalimantan bagian timur dan utara tepatnya di kabupaten Bulungan, Kutai 

Timur, dan Kabupaten Berau. Data dari penulisan ini diambil dari kumpulan tulisan yang dibukukan 

oleh narasumber Penulis. 

Metode Penelitian 

Penulisan ini menggunakan metode observasi dan wawancara dengan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut Muhamad (2011:31) adalah kegiatan atau proses pemahaman terhadap 

dasar sebuah fenomena dengan latar asli, dan berporos pada data deskriptif yang disediakan sehingga 

dapat dihasilkan pemahaman holistik dari perspektif partisipan yang sesuai dengan konteks. Teknik 

penelitian adalah simak dan wawancara. Data dari penelitian ini adalah tulisan yang telah 

dikumpulkan oleh narasumber namun belum diterbitkan dan dianalisis menggunakan SPEAKING. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis data dalam penulisan ini akan memaparkan metafora yang ada dalam masyarakat Kayan 

Ga’ai dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam pertemuan-pertemuan adat. Sebagian besar 

penggunaan metafora dalam data digunakan pada masa hukum adat masih diterapkan dalam 

kehidupan masyarakat dayak serta sistem kasta masih menjadi pandangan hidup masyarakat ini. 

Berikut akan dipaparkan 6 (enam) ungkapan metafora tersebut. 

Ungkapan 1 

Awieng wa’ tepgun ki wa’ nak sehun [ awiəŋ wa? təpgun ki wa? Nak səhun] 

Awieng wa’ kelutek ke’a wa lun ek [awiəŋ wa? kəlutək kEa wa? lun ək]  

Seperti suara burung enggang juga suara orang yang baik 

Seperti suara katak juga suara orang yang tidak baik 

Metafora yang dikonseptualisaikan dalam ungkapan 1 di atas terdapat pada frase ‘suara burung 

enggang’ dan’suara katak’. Suara burung enggang diibaratkan merupakan perkataan atau suara yang 

berasal dari orang yang baik dan suara katak diibaratkan dengan suara orang yang tidak baik. Dalam 

hal ini orang baik yang dimaksud adalah orang-orang yang memiliki keturunan yang baik (bangsawan) 

dalam masyarakat dayak kayan Ga’ai. Burung Enggang merupakan lambang kehormatan masyarakat 

dayak karena mencerminkan keanggunan, kebijaksanaan, dan kekuatan. Sedangkan katak merupakan 

binatang yang dianggap kurang baik dikarenakan sering ‘berkotek’ dan ribut. Dari perbandingan 
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kedua hal ini menunjukkan bahwa orang yang baik (paren) merupakan orang yang bijaksana karena ia 

tidak akan sembarangan berbicara atau mengeluarkan pendapatnya jika memang tidak ada dasar yang 

kuat dan sekali ia berbicara akan langsung membuat sebuah keputusan. Berbeda halnya dengan orang 

yang ‘tidak baik’ (rakyat biasa) yang dianggap sering banyak berbicara namun tidak jelas apa yang 

dikatakannya. 

Ungkapan 1 di atas sering digunakan oleh para pemimpin dayak kayan Ga’ai dalam pertemuan-

pertemuan adat. Ungkapan metafora ini ditujukan kepada peserta dalam pertemuan yang sering terlalu 

banyak berbicara tanpa tujuan yang jelas. Orang yang di tuju biasanya merupakan orang dari kalangan 

rakyat biasa, perkataan ini diucapkan agar orang yang dituju menjadi sadar dan diam. Namun sindiran 

ini biasanya tidak hanya digunakan pemimpin atau orang yang memiliki keturunan baik (paren) 

kepada rakyat biasa namun bisa juga ditujukan kepada orang lain yang memiliki derajat yang sama. 

Jika ungkapan ini ditujukan kepada orang yang memiliki derajat yang sama biasanya tujuannya adalah 

untuk menyinggung dan mengingatkan. Karena itu berarti orang tersebut pasti memiliki hubungan 

‘darah’ dengan rakyat biasa sehingga ia terlalu banyak berbicara yang tidak jelas. Seorang pemimpin 

dayak Kayan Ga’ai dari keturunan yang benar-benar murni akan diajarkan untuk bersikap dan 

berprilaku sebaik mungkin tidak hanya dalam perbuatan tapi juga dalam perkataannya karena itu tidak 

mungkin seorang yang benar-benar keturunan baik akan berbicara sembarangan. Artinya, dengan 

ungkapan di atas si pemimpin menunjukkan kepada orang yang sederajat dengannya tersebut tidak 

dapat menyembunyikan fakta tentang asal-usul keluarganya yang tidak murni dengan caranya dalam 

berbicara. 

Ungkapan 2 

Maha kie in na’ haruk lan yah [ maha? Ki? In na? Haruk lan yah] 

Hen ki ki’ areng ngesgo [hən ki ki? arəŋ ŋəsgϽ] 

Jika kamu sudah dapat membuat perahu yang benar 

 Barulah kamu bisa menjadi laki-laki dewasa (berkeluarga) 

Ungkapan 2 bermakna bahwa seorang laki-laki dayak kayan Ga’ai dapat dikatakan dewasa 

apabila ia sudah dapat membuat sebuah perahu. Menurut pandangan masyarakat Ga’ai jika seorang 

laki-laki ingin menikahi seorang wanita untuk membuktikan kemampuannya ia haruslah menunjukkan 

kemapanannya dengan dapat membuat perahu. Membuat perahu merupakan tahap terakhir yang dapat 

ditunjukkan oleh seorang laki-laki untuk menunjukkan kedewasaannya menurut pandangan 

masyarakat ini sehingga muncullah ungkapan 2 di atas. Selain membuat perahu ada ukuran 

ketrampilan lain lagi yang dibutuhkan oleh seorang laki-laki yaitu membuat sarung parang. Membuat 

perahu dipakai sebagai tolak ukur kemampuan seorang laki-laki Ga’ai karena kehidupan masyarakat 

Ga’ai dan masyarakat dayak pada umumnya tidak pernah terlepas dari aliran sungai. Perkampungan 

masyarakat dayak sebagian besar terdapat di daerah pinggiran sungai untuk memudahkan transportasi 

dengan kampung atau desa tetangga. Selain sebagai sarana transportasi sungai juga dijadikan sebagai 

mata pencaharian masyarakat dayak walaupun bukan mata pencaharian utama. Sungai juga digunakan 

masyarakat sebagai jalan menuju ke ladang atau kebun yang biasanya jauh dari rumah tinggal mereka. 

Dengan beragam fungsi sungai bagi masyarakat dayak ini wajarlah jika perahu menjadi hal wajib yang 

dimiliki oleh masing-masing keluarga karena perahulah yang menjadi alat bagi masyarakat untuk 

mengerjakan aktifitas-aktifitasnya. 

Bentuk ungkapan di atas digunakan pada saat seorang laki-laki ingin melamar seorang gadis 

untuk dijadikan istri. Pada acara adat ketika proses lamaran biasanya diberikan kesempatan kepada 

wakil dari kedua keluarga untuk menyampaikan nasehat dalam penyampaian nasehat inilah biasa 

diselipkan ungkapan seperti ini. Tujuannya adalah selain menyindir tentunya juga untuk mengingatkan 

kepada si laki-laki jika dia belum dapat membuat perahu maka haruslah ia belajar sehingga mampu 

dan ketika pernikahan nanti ia sudah dapat dikatakan mapan. Selain dalam acara adat seperti di atas 
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ungkapan seperti ini juga digunakan oleh seorang Ayah kepada anak laki-lakinya sebagai nasehat 

sehingga anaknya dapat bertanggungjawab terhadap keluarganya kelak. Karena jika anaknya tidak 

dapat seperti anak-anak lainnya orang tualah yang akan malu untuk itu tanggungjawab sebelum 

menikah sangat ditekankan bagi seorang laki-laki Ga’ai.  

Ungkapan 3 

Maha lu peru’ so’ areng petepleas maoang ki [ maha? Lu? pəru? sϽ arəŋ pətəpleas maoŋ ki?] 

Hen ki ki’ areng kung sehun [ hən ki ki? arəŋ kuŋ səhun] 

Jika bambu lemang bisa berputar di dalam perutmu 

Barulah kamu bisa memimpin orang 

Makna pada ungkapan 3 di atas adalah untuk menjadi seorang pemimpin seseorang haruslah 

bisa menjadi orang yang sangat sabar dan bijaksana. Menurut pandangan masyarakat segala sesuatu 

dapat terjadi di dunia ini bahkan bambu lemang yang panjangnya bisa mencapai setengah meter pun 

dapat berputar di dalam perut apalagi dengan kesabaran dan kebijaksanaan seorang pemimpin. Secara 

realitas tidak mungkinlah bambu lemang dapat berputar di dalam perut manusia namun segala sesuatu 

sesulit apa pun di dunia ini dapat terjadi dan masyarakat Ga’ai mempercayai itu sehingga membuat 

sebuah ungkapan seperti ini. Lemang diambil sebagai analogi karena lemang merupakan makanan 

yang selalu ada dalam setiap perayaan syukuran masyarakat dayak dan ada jenis lemang yang khusus 

dimakan pada saat kematian seorang pemimpin yaitu lemang yang diberi darah binatang. Jadi dapat 

dikatakan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin masyarakat Ga’ai syarat utamanya adalah 

kesabaran dan kebijaksanaan. 

Nasehat-nasehat seperti yang terdapat dalam ungkapan di atas digunakan oleh seorang 

pemimpin untuk mengajarkan tentang kebijaksanaan dan kesabaran kepada anak-anaknya. Dalam 

pertemuan-pertemuan adat juga ungkapan-ungkapan seperti ini sering digunakan oleh seorang 

pemimpin kepada pemimpin lainnya karena dalam struktur kepemimpinan masyarakat dayak Ga’ai 

pun terdapat tingkat sesuai dengan kasta atau golongan kebangsawanannya. 

Ungkapan 4 

Loang ngui areng pekalui   [ loaŋ ŋui arəŋ pəkalui] 

Noan lieh tei tam sehun  [ noan liəhtəi tam səhun] 

Kuala (tepi aliran) sungai saja bisa berubah bentuknya 

Apalagi kita manusia ini 

Ungkapan 4 diatas mereprentasikan pandangan masyarakat Ga’ai tentang sebuah kesalahan 

yang dilakukan oleh masyarakatnya. Masyarakat Ga’ai memandang bahwa setiap kesalahan pasti 

dapat diperbaiki jika orang yang telah berbuat salah mau mengakui kesalahannya dan berjanji untuk 

tidak melakukan kesalahan yang sama lagi. Tepi aliran sungai diambil sebagai analogi karena biasanya 

tepi aliran sungai dapat berubah, misalnya ketika banjir datang dan kemudian surut tepi sungai yang 

tadinya hanya tanah yang landai bisa muncul hamparan pasir. 

Ungkapan 5 

Lieh te teran oang nei soat sego’ nong pien rien  [liəh te təran oaŋ nəi noŋ piən riən] 

Rupa kita saja ini memakai sarung parang tapi tidak ada parangnya. 
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Makna dari ungkapan 5 di atas adalah menyatakan kerendahan diri. Jika masyarakat jawa 

menggunakan keris sebagai lambang kekuatannya maka orang dayak menggunakan parang. Parang 

merupakan benda yang wajib dibawa oleh seorang laki-laki ketika akan pergi bekerja diladang, 

memancing ikan di sungai ataupun berburu binatang di hutan dan dalam peperangan. Jadi ketika 

seorang laki-laki mengenakan parang meunjukkan bahwa dia adalah seorang laki-laki sejati yang 

memiliki kekuatan. 

Ungkapan di atas digunakan oleh seseorang ketika ia terpilih menjadi seorang pemimpin untuk 

menunjukkan kerendahan dirinya atau tidak menyombongkan diri. Karena seorang pemimpin haruslah 

memiliki kekuatan maka seakan-akan ia tidaklah lebih dari mereka yang memilihnya. Dengan 

menggunakan sarung parang tanpa parangnya menunjukkan bahwa ia terlihat kuat padahal tidak. 

Namun tujuannya disini bukan untuk menyatakan bahwa ia tidak memiliki kekuatan yang ingin 

ditunjukkan di sini adalah bahwa ia dengan penuh kerendahan diri menerima tugas kepemimpinan 

yang dipercayakan kepadanya.  

Ungkapan 6 

Awieng sau lun pin loang ngui kea wa’ te nei [awiəŋ sau lun pin loaŋ ŋui kea wa? te? Nei] 

seperti suara orang yang punya (penguasa) kuala (tepi aliran) sungai juga kita ini 

Ungkapan 6 di atas bermakna sama dengan ungkapan 5 yaitu ungkapan untuk merendahkan 

diri. Penguasa tepi aliran sungai diambil sebagai analogi karena di kalimantan daerah kekuasaan 

sebuah kerajaan biasanya diukur dengan panjangnya aliran sungai. Kerajaan Bulungan misalnya 

menguasai daerah sungai Kayan kemudian Kerajaan Gunung Tabur di Kabupaten Berau menguasai 

sungai Segah. 

Ungkapan di atas digunakan oleh seorang tokoh masyarakat dalam rapat atau pertemuan adat 

ketika menyampaikan sesuatu ataupun nasehat kepada masyarakat yang mengikuti pertemuan. Karena 

dalam tradisi dayak dalam sebuah pertemuan tidak hanya pemimpin tertinggi (ketua adat) saja yang 

dapat berbicara di depan umum namun anggota masyarakat yang dihormati dan dituakan juga 

memiliki hak.  

Hasil analisis data-data di atas menunjukkan bahwa metafora dalam masyarakat Ga’ai 

digunakan sebagai nasehat baik yang bertujuan hanya sebagai sindiran dan juga untuk mengingatkan 

dan memberi petunjuk. Metafora-metafora banyak digunakan oleh masyarakat Ga’ai pada saat 

pertemuan-pertemuan adat dan yang mengucapkannya adalah seorang pemimpin kepada 

masyarakatnya ataupun orang tua kepada anaknya.  

Simpulan 

Berdasarkan analisis pembahasan data di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metafora pada 

masyarakat Ga’ai digunakan sebagai bentuk komunikasi berupa nasehat dan sindiran. Metafora ini 

digunakan pada saat pertemuan dan acara adat. Sebagai nasehat metafora digunakan oleh seorang 

pemimpin kepada masyarakatnya dan orang tua kepada anak laki-laki dalam keluarga. Sebagai 

sindiran metafora digunakan oleh seorang pemimpin (ketua adat) kepada pemimpin lain dalam 

masyarakatnya yang memiliki kedudukan di bawahnya. 
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